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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the effect of servant leadership on 
organizational commitment and employee performance on PKU Muhammadiyah 
Surakarta nurses. 
 
The population in this study were all nurses at PKU Muhamadiyah 
Surakarta Hospital, totaling 520 nurses. The sampling technique uses simple 
random sampling and a sample of 90 respondents was obtained. Data analysis 
using the SPSS 20 program. 
 
The independent variable (X) in this study is servant leadership. While the 
dependent variable (Y) are organizational commitment and employee 
performance. This research method is quantitative. For data analysis techniques 
using path analysis (path analysis). The results of the study show that: (1) Servant 
leadership has a significantly positive effect on organizational commitment. (2) 
Servant leadership has a significantly positive effect on employee performance. 
(3) Organizational commitment has a significantly positive effect on employee 
performance. (4) Servant leadership has a positive effect on employee 
performance through organizational commitment. 
 
Keywords: Servant leadership, organizational commitment, and employee 
performance.  
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh servant 
leadership terhadap komitmen organisasional dan kinerja karyawan pada perawat 
RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di RS PKU 
Muhamadiyah Surakarta yang berjumlah 520 perawat. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan simple random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 90 
responden. Analisis data menggunakan program SPSS 20. 
 
Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah servant leadership. 
Sedangkan variabel dependen (Y) adalah komitmen organisasional dan kinerja 
karyawan. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Untuk teknik analisis data 
menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) Servant leadership  berpengaruh secara signifikan positif terhadap komitmen 
organisasional. (2) Servant leadership  berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap kinerja karyawan. (3) Komitmen organisasional berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap kinerja karyawan. (4)  Servant leadership berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasional. 
 
Kata kunci: Servant leadership, Komitmen organisasional, dan Kinerja karyawan.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu organisasi, sumber daya manusia merupakan komponen yang 
sangat penting. Perannya sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 
organisasi dan mencapai tujuan dari organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, 
dibutuhkan peningkatan kualitas sumber daya manusia agar dapat bekerja secara 
optimal dan menjadikan organisasinya unggul dibandingkan dengan yang lain. 
Salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja adalah gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan upaya untuk mempengaruhi 
karyawan untuk mencapai tujuan, karena pemimpinlah yang mengatur segala 
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi termasuk karyawannya. Oleh karena itu, 
dibutuhkan seorang pemimpin yang mampu menggerakkan karyawannya agar 
mau bekerjasama dengan baik demi mencapai tujuan organisasi. 
Dibutuhkan seorang pemimpin yang disenangi sekaligus disegani oleh 
para bawahannya sehingga pemimpin dapat dengan mudah membawa dan 
mengarahkan para karyawannya untuk bekerja lebih baik lagi yang tentunya akan 
memberikan pengaruh pada peningkatan kinerja pegawai (Retmono, 2013). 
Seorang pemimpin seharusnya mampu untuk mengayomi, melayani, dan 
membuat karyawan merasa dibutuhkan organisasi yaitu dengan memberikan 
pelayanan yang baik kepada karyawannya, memberikan apa yang mereka 
butuhkan, dan mengikutsertakan karyawan dalam mengambil keputusan dalam 
kepentingan organisasi.  
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Pemimpin yang menerapkan gaya servant leadership ini lebih 
mengutamakan kepentingan dan kebutuhan karyawannya disamping kepentingan 
pribadinya sehingga karyawan merasa penting dan dihargai oleh pemimpin dan 
organisasi. Kepemimpinan yang melayani berfokus pada meningkatnya keinginan 
untuk melayani pihak lain dengan melakukan pendekatan secara menyeluruh pada 
pekerjaan, komunitas, serta proses pengambilan keputusan yang melibatkan 
banyak pihak (Lopumeten & Noermijati, 2014). 
 Ketika pimpinan memberikan pelayanan yang baik kepada karyawan, 
maka rasa komitmen karyawan terhadap organisasi akan tumbuh. Dengan 
komitmen, seseorang akan mengarahkan segala potensi dan kemampuannya untuk 
melaksanakan segala aktivitas yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 
organisasi  (Wau dan Nasrun, 2015). Pernyataan tersebut sependapat dengan 
Kusumastuti & Nurtjahjanti (2013) dalam penelitiannya mengenai komitmen, 
bahwa pegawai yang memiliki komitmen terhadap organisasinya akan bekerja 
dengan optimal agar dapat mencapai tujuan organisasi. 
 Komitmen sendiri terdiri dari tiga komponen, yaitu, komitmen afektif, 
komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif. Komitmen afektif mengacu 
pada keterikatan emosional karyawan dan bagaimana keterlibatan karyawan 
dalam organisasinya. Komitmen berkelanjutan mengacu pada pertimbangan 
karyawan untuk tetap melanjutkan karena ia akan merasa rugi dengan biaya yang 
akan ditanggung jika ia meninggalkan organisasi. Dan yang terakhir komitmen 
normatif mengacu pada perasaan karyawan untuk tetap bekerja di dalam 
organisasi sebagai suatu kewajiban (Allen & Meyer, 1990). 
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Karyawan dengan komitmen afektif yang kuat, tetap berada di dalam 
organisasi adalah karena keinginan mereka. Karyawan dengan dengan komitmen 
berkelanjutan yang kuat, tetap berada dalam organisasi adalah karena mereka 
masih membutuhkannya. Sedangkan karyawan dengan komitmen normatif yang 
kuat, tetap berada dalam organisasi adalah karena mereka merasa bahwa itu 
adalah kewajibannya sebagai seorang karyawan (Mahembe & Engelbrecht, 2010). 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait dengan variabel 
servant leadership dan kinerja karyawan. Antara lain adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Maris, dkk., (2015) dan oleh Kamanjaya, dkk., (2017). Kedua 
penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai servant leadership dan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, tetapi dengan objek dan hasil penelitian 
yang berbeda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maris, dkk., (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Servant Leadership dan Kepribadian terhadap OCB dalam 
meningkatkan Kinerja Guru” dengan objek penelitian di Sekolah Dasar Al-Baitul 
Amien (Full Day School) Jember dan memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh 
signifikan servant leadership terhadap kinerja guru. Sedangkan penelitian  yang 
dilakukan oleh Kamanjaya, dkk., (2017) dilakukan di RSUD Wangaya Kota 
Denpasar yang menyatakan bahwa variabel servant leadership tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kedua penelitian tersebut mempunyai perbedaan sekaligus persamaan. 
Perbedaan pertama adalah penggunaan objeknya, yaitu di sekolah dan rumah 
sakit. Perbedaan kedua terletak pada hasil penelitian, yaitu berpengaruh untuk 
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penelitian yang dilakukan di sekolah dan tidak berpengaruh untuk penelitian yang 
dilakukan di rumah sakit. Kemudian persamaannya adalah sama-sama meneliti 
tentang servant leadership dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 
Persamaan yang lain terletak pada jenis hasil yang ada pada objek penelitian, yaitu 
jasa. Sekolah memberikan jasa pendidikan dan rumah sakit memberikan jasa 
kesehatan. 
RS PKU Muhammadiyah merupakan instansi yang bergerak di bidang 
kesehatan. RS PKU Muhammadiyah sudah tersebar di Jawa Tengah, salah 
satunya adalah RS PKU Muhammadiyah Surakarta yang beralamat di Jalan 
Ronggowarsito No. 130, Surakarta. Rumah sakit ini sudah berdiri sejak tahun 
1927 dan telah berpindah lokasi sebanyak sepuluh kali. Pada tahun 1986, RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta telah resmi memperoleh izin tetap penyelenggaraan 
operasional dari DEPKES RI. 
RS PKU Muhammadiyah Surakarta dikenal sebagai rumah sakit bintang 
lima oleh masyarakat Solo. Dengan pelayanan yang baik dan fasilitas yang 
memadai, menjadikan rumah sakit ini sebagai pilihan masyarakat untuk berobat 
dan mendapatkan penanganan medis. Oleh karena itu, tidak heran apabila setiap 
harinya rumah sakit ini selalu ramai dikunjungi masyarakat yang ingin berobat. 
Untuk mempertahankan eksistensinya, RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta perlu untuk terus meningkatkan kinerja karyawannya. Sumber daya 
manusia yang paling banyak berinteraksi langsung dengan pasien adalah perawat, 
sehingga kualitas pelayanan yang diberikan perawat dapat dijadikan sebagai salah 
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satu indikator dari baik buruknya kualitas pelayanan di suatu rumah sakit 
(Aditama, TY., dalam Finarti dkk., (2016). 
Berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin mengetahui apakah dengan 
menerapkan gaya kepemimpinan yang bersifat melayani (servant leadership) akan 
dapat meningkatkan komitmen organisasional dan kinerja perawat di RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta sehingga mampu untuk terus mempertahankan 
eksistensinya. Berdasarkan definisi yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Membangun Servant 
Leadership Untuk Meningkatkan Komitmen Organisasional Dan Kinerja 
Karyawan (Studi pada Perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Masalah dalam penelitian ini adalah perlunya peningkatan kinerja guru 
agar dapat mencapai tujuan organisasi melalui penerapan gaya kepemimpinan 
yang melayani. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Perlunya peningkatan kinerja untuk mempertahankan citra rumah sakit.  
2. Perbedaan hasil penelitian oleh Maris, dkk., (2015) yang mempunyai hasil 
bahwa servant leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan hasil penelitian Kamanjaya, dkk., (2017) mempunyai hasil 
bahwa servant leadership tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam,  maka 
permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, 
penulis membatasi hanya berkaitan dengan penerapan gaya kepemipinan servant 
leadership sebagai upaya untuk meningkatkan komitmen organisasional dan 
kinerja karyawan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran servant leadership dalam 
meningkatkan komitmen organisasional dan kinerja karyawan di RS PKU 
Muhammadiyah Kartasura. Karena peningkatan kinerja sangat diperlukan bagi 
organisasi agar dapat bersaing dengan rumah sakit lainnya. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka penulis membuat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh servant leadership terhadap komitmen 
organisasional pada perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta? 
2. Apakah terdapat pengaruh servant leadership terhadap kinerja pada 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta? 
3. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja pada 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta? 
4. Apakah terdapat pengaruh dalam hubungan servant leadership terhadap 
kinerja yang dimediasi oleh komitmen organisasional pada perawat di RS 
PKU Muhammadiyah Surakarta? 
 
7 
 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh dalam hubungan servant leadership terhadap 
komitmen  organisasional pada perawat di RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dalam hubungan servant leadership terhadap 
kinerja pada perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dalam hubungan komitmen  organisasional 
terhadap kinerja pada perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dalam hubungan servant leadership terhadap 
kinerja yang dimediasi oleh komitmen organisasional pada perawat di RS 
PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat praktis: 
Temuan-temuan yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan bagi individu dalam mengelola karir sehingga 
mampu mendapatkan hasil yang optimal. Sedangkan bagi organisasi, dapat 
menggunakan hasil penelitian ini untuk menerapkan servant leadership 
agar komitmen organisasional karyawan terhadap organisasinya menguat 
dan kinerjanya meningkat. 
2. Manfaat teoritis: 
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a. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
servant leadership dalam meningkatkan komitmen organisasional serta 
kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga merupakan proses 
pembelajaran dalam menerapkan teori dari pengetahuan yang sudah 
didapatkan dan dipelajari selama ini. 
b. Bagi kalangan akademisi 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan servant leadership dalam 
meningkatkan komitmen organisasional dan kinerja karyawan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab, dan masing-masing bab 
terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan pokok pikiran 
penyusunan tentang alasan memilih topik, identifikasi masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan mencakup uraian 
singkat pembahasan dari setiap bab. 
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BAB II   LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi kajian yang menjelaskan teori-teori yang mendukung permasalahan 
yang diteliti. Teori tersebut menjelaskan tentang servant leadership, komitmen 
organisasional, dan kinerja karyawan. Didalamnya terdapat berbagai penelitian 
yang relevan yang dapat dijadikan pendukung bagi penelitian ini. Kerangka 
berpikir berisi kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah 
yang diteliti serta untuk menurunkan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang dilakukan. 
Bab ini terdiri dari lokasi penelitian yang menjelaskan dimana tempat penelitian 
dilaksanakan. Metode penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam 
penelitian. Subjek penelitian menjelaskan subjek yang akan memberikan data 
penelitian. Data dan sumber data menjelaskan teknik-teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data-data penelitian. Teknik analisis data menjelaskan 
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian dalam menguji data. 
BAB IV  ANALISIS DATA 
Bab ini terdiri dari profil dan sejarah singkat perusahaan yang menjelaskan dan 
menggambarkan objek penelitian. Hasil analisis data menampilkan hasil 
penelitian dengan menggunakan metode penelitian dan teknik analisisnya. 
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BAB V   PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan yang telah 
diuraikan dalam bab IV. Keterbatasan penelitian menunjukkan kelemahan yang 
dilakukan oleh peneliti. Saran-saran merupakan implikasi atau rekomendasi lebih 
lanjut dari hasil dan kesimpulan peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Servant Leadership 
Kepemimpinan merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain dalam 
suatu organisasi agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam suatu 
organisasi, pemipin memegang peran yang sangat penting. Pemimpin bertugas 
untuk menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan. 
Menurut Sutrisno, menjadi seorang pemimpin bukanlah hal yang mudah. 
Pemimpin harus dapat memahami para bawahannya yang berbeda-beda. Selain 
itu, pemimpin juga harus dapat mempengaruhi para bawahannya agar dapat 
memberikan pengabdian dan partisipasi secara efektif dan efisien kepada 
organisasi. 
Ada banyak gaya kepemipinan yang diterapkan, salah satunya adalah gaya 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership). Konsep servant leadership 
pertama kali dicetuskan oleh Robert Keifner Greenleaf pada tahun 1970. Konsep 
servant leadership adalah kepemimpinan yang mendorong seseorang untuk 
melayani orang lain, tetapi tetap fokus pada upaya untuk mencapai tujuan utama 
(visi dan misi) dari organisasi. Greenleaf mengatakan bahwa untuk menjadi 
seorang pemimpin yang hebat, maka harus memberikan pelayanan terlebih 
dahulu, karena hal tersebut adalah kunci dari kehebatan itu sendiri (Smith, 2005). 
Servant leadership merupakan salah satu gaya kepemimpinan dengan 
memposisikan diri sebagai seorang hamba dengan mengutamakan orang lain 
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daripada diri sendiri. Servant leadership atau kepemimpinan hamba 
memposisikan dirinya sebagai seseorang yang melayani dalam suatu organisasi 
yaitu dengan tujuan untuk memberdayakan kemampuan pekerjanya. Pemimpin 
yang berorientasi pada pelayanan dilakukan secara tulus dan bukan untuk mencari 
pujian atau penghormatan diri. Sikap melayani terutama ditujukan untuk mereka 
yang paling membutuhkan pelayanan, sehingga seorang servant leader akan lebih 
mampu mengarahkan bawahan untuk bekerja lebih baik (Retmono, 2013).  
Sementara itu, terdapat lima komposisi dari servant leadership (Irving, 
2005), diantaranya:  
1. Kasih Sayang (Love)  
Karakteristik pertama dalam servant leadership adalah kepemimpinan 
yang mengasihi berdasarkan kasih sayang. Kasih sayang (love) mengacu 
pada bahasa Yunani yaitu cinta moral (agapao love). Cinta berarti 
melakukan hal yang benar pada waktu yang tepat untuk alasan yang benar. 
2. Pemberdayaan (Empowerment)  
Pemberdayaan menempatkan penekanan pada kerja sama yaitu 
mempercayakan kekuasaan kepada orang lain, dan mendengarkan saran 
dari pengikut. 
3. Visi (Vision)  
Visi merupakan arah kemana organisasi dan orang-orang yang dipimpin 
akan dibawa oleh seorang pemimpin. Visi pemimpin akan menginspirasi 
tindakan dan membantu membentuk masa depan, pengaruhnya lebih kuat 
terhadap orang-orang yang bekerja untuk kepentingan organisasi. 
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4. Kerendahan hati (Humility)  
Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menjaga kerendahan hati 
dengan menunjukkan rasa hormat terhadap karyawan serta mengakui 
kontribusi karyawan terhadap tim. 
5. Kepercayaan (Trust) 
Servant leadership adalah orang-orang pilihan diantara sejumlah orang 
lain dan pilihan itu didasarkan pada beberapa kelebihan tertentu yang 
menyebabkan servant leaders tersebut mendapatkan kepercayaan untuk 
menjadi pemimpin. 
2.1.2 Komitmen Organisasional 
Menurut Robbin & Judge (2008), komitmen organisasional adalah tingkat 
sampai mana seorang karyawan memihak sebuah organisasi serta tujuan-tujuan 
dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. 
Sedangkan Steers (1985) dalam Mira & Margaretha (2012) mendefinisikan 
komitmen organisasi sebagai rasa identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai 
organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi 
kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi anggota 
organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap 
organisasinya. Dengan demikian,  komitmen organisasional dapat diartikan 
sebagai sikap yang menunjukkan kesetiaannya terhadap suatu organisasi dengan 
melibatkan dirinya dalam setiap kegiatan organisasi tersebut. 
 Allen & Meyer (1990) mengatakan bahwa terdapat tiga dimensi komitmen 
organisasi, yaitu: 
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1.  Komitmen afektif (affective comitment): suatu pendekatan emosional dari 
individu dalam keterlibatan dengan organisasi, sehingga individu akan 
merasa dihubungkan dengan organisasi. Komponen afektif berkaitan 
dengan emosional, identifikasi dan keterlibatan pegawai di dalam suatu 
organisasi. Karyawan dengan komitmen afektif yang kuat akan 
meneruskan bekerja dengan perusahaan karena keinginan mereka sendiri, 
berdasarkan tingkat identifikasinya dengan perusahaan dan kesediannya 
untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan. 
2.  Komitmen berkelanjutan (continuence commitment): keinginan yang 
dimiliki oleh individu untuk bertahan dalam organisasi, sehingga individu 
merasa membutuhkan untuk dihubungkan dengan organisasi. Komitmen 
ini didasarkan pada persepsi pegawai tentang kerugian yang akan 
dihadapinya jika ia meninggalkan organisasi. Karyawan dengan komitmen 
berkelanjutan yang kuat akan meneruskan keanggotaannya dengan 
organisasi karena mereka membutuhkannya. 
3.  Komitmen normatif (normative commiment): suatu perasaan wajib dari 
individu untuk bertahan dalam organisasi. Normatif merupakan perasaan-
perasaan pegawai tentang kewajiban yang harus dia berikan kepada 
organisasi, dan tindakan tersebut merupakan hal benar yang harus 
dilakukan. Karyawan dengan komitmen normatif yang kuat akan tetap 
bergabung dalam organisasi karena mereka merasa sudah cukup untuk 
hidupnya. Komitmen normatif yang berkembang sebagai hasil dari 
pengalaman sosialisasi bergantung dari sejauh apa perasaan kewajiban 
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yang dimiliki karyawan. Komitmen normatif menimbulkan perasaan 
kewajiban pada karyawan untuk memberi balasan atas apa yang telah 
diterima dari organisasi. 
Michaels yang diacu dalam Munandar (2017) menyebutkan ciri-ciri 
komitmen terhadap organisasi sebagai berikut: 
1. Ciri-ciri komitmen pada pekerjaan : menyenangi pekerjaannya, tidak 
pernah melihat jam untuk segera bersiap-siap pulang, mampu 
berkonsentrasi pada pekerjaannya, tetap memikirkan pekerjaan walaupun 
tidak bekerja.  
2. Ciri-ciri komitmen dalam kelompok : sangat memperhatikan bagaimana 
orang lain bekerja, selalu siap menolong teman kerjanya, selalu berupaya 
untuk berinteraksi dengan teman kerjanya, memperlakukan teman kerjanya 
sebagai keluarga, selalu terbuka pada kehadiran teman kerja baru. 
3. Ciri-ciri komitmen pada organisasi : selalu berupaya untuk mensukseskan 
organisasi, selalu mencari informasi tentang kondisi organisasi, selalu 
mencoba mencari komplementaris antara sasaran organisasi dengan 
sasaran pribadinya, selalu berupaya untuk memaksimalkan kontribusi 
kerjanya sebagai bagian dari usaha organisasi keseluruhan, menaruh 
perhatian pada hubungan kerja antar unit organisasi, berpikir positif pada 
kritik teman-teman, menempatkan prioritas di atas departemennya, tidak 
melihat organisasi lain sebagai unit yang lebih baik, memiliki keyakinan 
bahwa organisasinya memiliki harapan untuk berkembang, berpikir positif 
pada pimpinan puncak organisasi. 
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2.1.3 Kinerja Karyawan 
Mangkunegaran menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Arsiyati, 
2013). Seseorang yang memiliki kinerja yang tinggi mempunyai karakteristik 
diantaranya adalah: berorientasi pada prestasi, memiliki rasa percaya diri, 
mempunyai pengendalian diri yang tinggi, serta berkemampuan. 
Wirawan (2009:166) yang diacu dalam Fauzi (2014), mengatakan bahwa 
indikator dari kinerja adalah : 
1. Keterampilan kerja 
Penguasaan pegawai mengenal prosedur pelaksanaan tugas sesuai 
jabatannya. 
2. Kualitas pekerjaan 
Kemampuan pegawai menunjukan kualitas hasil kerja ditinjau dari segi 
ketelitian dan kerapian. 
3. Tanggung jawab 
Kesediaan pegawai untuk melibatkan diri sepenuhnya dalam 
melaksanakan pekerjaannya dan menanggung konsekuensi akibat 
kesalahan atau kelalaian dan kecerobohan pribadi dalam melaksanakan 
tugas. 
4. Prakarsa 
Kemampuan pegawai dalam mengembangkan ide atau gagasan dan 
tindakan yang menunjang penyelesaian tugas. 
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5. Disiplin 
Kesediaan pegawai dalam memenuhi peraturan perusahaan yang berkaitan 
dengan ketepatan waktu masuk atau pulang kerja, jumlah kehadiran, dan 
keluar kantor bukan untuk urusan dinas. 
6. Kerjasama 
Kemampuan pegawai untuk membina hubungan dengan pegawai lain 
dalam rangka menyelesaikan tugas. 
7. Kuantitas pekerjaan 
Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan sejumlah hasil tugas setiap 
harinya. 
Peningkatan kinerja merupakan hal yang sangat diinginkan oleh pemberi 
kerja atau pemimpin maupun oleh karyawan itu sendiri. Bagi pemimpin, 
meningkatnya kinerja karyawan berdampak pada meningkatnya hasil kerja yang 
akan meningkatkan pula keuntungan bagi perusahaan. Sedangkan bagi karyawan, 
meningkatnya kinerja diharapkan dapat berdampak pada promosi jabatan. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai pengaruh servant leadership terhadap komitmen 
organisasional dan kinerja karyawan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No
. 
Judul, Peneliti, Tahun, 
dan Jumlah Sampel 
Hasil Penelitian Kesimpulan, Saran, dan 
Implikasi Penelitian 
1. Pengaruh Servant 
Leadership terhadap 
Komitmen Organisasi 
dan OCB, Mira & 
Margaretha, 2012. 
Sampel 50 staf 
perpustakaan UKM 
Bandung. 
Servant leadership 
memiliki hubungan 
yang positif dan 
signifikan terhadap 
komitmen organisasi 
dan OCB. 
Kesimpulan: servant 
leadership berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap komitmen 
organisasi dan OCB. 
Saran: menciptakan 
keterikatan karyawan di 
tempat kerja. Implikasi: 
peningkatan tugas dan 
peran pemimpin. 
2. Pengaruh 
Kepemimpinan Pelayan 
dan Kompetensi 
terhadap Kepuasan 
Kerja dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Pengajar. Masrul 
Saragih, Indi Djastuti, 
Mirwan Surya 
Perdhana. 2016. Sampel 
120 pengajar di 
Ganesha Operation. 
1) Kepemimpinan 
pelayan berpengaruh 
positif terhadap 
kepuasan. 2) 
Kepemimpinan 
pelayan berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja. 3) 
Kompetensi 
berpengaruh positif 
terhadap kepuasan 
kerja. 4) Kompetensi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja. 5) 
Kepuasan kerja 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja. 
Kesimpulan: 
kepemipinan pelayan 
berpengaruh terhadap 
kepuasan dan kinerja. 
Kompetensi 
berpengaruh terhadap 
kepuasan dan kinerja. 
Kepuasan berpengaruh 
terhadap kinerja. Saran: 
meningkatkan kepuasan 
kerja dengan 
menerapkan gaya 
kepemipinan pelayan. 
Implikasi: 
meningkatkan 
kemampuan leader dan 
meningkatkan 
kompetensi melalui 
pendidikan dan 
pelatihan. 
3. Pengaruh Komitmen 
Organisasional terhadap 
Kinerja. Amirul Akbar, 
Mochammad al 
Musadieq, Mochammad 
Djudi Mukzam. 2017. 
Jumlah sampel 80 
orang. 
Komitmen afektif, 
kontinuitas, dan 
normatif secara 
bersama-sama 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Kesimpulan: Komitmen 
afektif, kontinuitas, dan 
normatif berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan. Saran: 
menciptakan suasana 
kerja yang kondusif dan 
pemberian bonus sesuai 
kontribusi. Implikasi: 
meningkatkan kinerja 
karyawan dan 
menciptakan komitmen 
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organisasional. 
4. Analisis Pengaruh 
Komitmen Afektif, 
Kontinyu, dan Normatif 
terhadap Kinerja 
dengan Disiplin Kerja 
sebagai Variabel 
Intervening. Nurbiyati 
& Wibisono (2014). 
Metode sensus dengan 
sampel sebanyak 154 
karyawan di Balai 
Besar Kerajinan dan 
Batik (BBKB) 
Yogyakarta. 
1) Komitmen 
organisasional berupa 
komitmen afektif, 
berkelanjutan, dan 
normatif berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan. 2) 
Komitmen yang 
terdiri afektif, 
kontinyu dan 
normatif secara parsial 
dan simultan 
berpengaruh 
terhadap disiplin 
kerja. 3) Disiplin kerja 
berpengaruh 
terhadap kinerja. 
Kesimpulan: komitmen 
afektif, kontinyu, dan 
normatif berpengaruh 
terhadap kinerja dan 
disiplin kerja. Disiplin 
kerja berpengaruh 
terhadap kinerja. Saran: 
mempertimbangkan 
faktor-faktor komitmen 
organisasi dan disiplin 
kerja. Implikasi: 
peningkatan 
komunikasiatasan-
bawahan dan 
penegakan peraturan. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka pemikiran dari penelitian ini. Dalam 
kerangka penelitian digambarkan hubungan antara variabel independen dan 
dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah servant leadership. 
Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah komitmen organisasional 
dan kinerja karyawan. Berikut ini adalah kerangka penelitian yang digambarkan 
dalam penelitian ini: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
 
 
 
Hipotesis disusun berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah 
diuraikan sebelumnya. Maka berdasarkan hal tersebut, dapat disusun beberapa 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh servant leadership terhadap komitmen organisasional 
Mazarei, dkk., (2013) mengatakan bahwa tidak ada organisasi yang dapat 
mencapai tujuan tanpa adanya sumber daya manusia yang berkomitmen. Gaya 
kepemimpinan berperan penting dalam mencapai tujuan dan membangun 
komitmen organisasi. Servant leadership merupakan gaya kepemimpinan yang 
megutamakan pelayanan kepada bawahannya. Para servant leader mempunyai 
kecenderungan lebih mengutamakan kepentingan orang-orang yang dipimpinnya 
diatas kepentingannya sendiri. Apabila kebutuhan dan kepentingan karyawan 
sudah terpenuhi dari pemimpinnya melalui pelayanan yang diberikan, maka 
         (H4) 
 
    (H1) 
 
        (H3) 
 
 
    (H2) 
Komitmen 
Organisasional (Y1) 
Kinerja Karyawan 
(Y2) 
Servant Leadership 
(X) 
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loyalitas dan komitmen organisasi mulai tertanam dari setiap karyawan pada 
pekerjaan dan organisasinya (Mira & Margaretha, 2012). 
Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Mazarei et al. (2013) dan 
Retmono (2013) yang menyatakan bahwa servant leadership memiliki hubungan 
dan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
H1 : Semakin tinggi servant leadership, maka semakin tinggi komitmen 
karyawan terhadap organisasi. 
2. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja karyawan 
Prioritas dari servant leadership adalah mengembangkan karyawan. 
Pengembangan karyawan secara terus menerus akan mengarahkan pada kepuasan 
kerja dan komitmen karyawan. Pengembangan karyawan juga akan memberikan 
pengaruh positif pada peningkatan produktivitas kerja karyawan, yang selanjutnya 
berakibat pada naiknya kinerja (Astohar, 2012). 
 Sapengga (2016) telah meneliti pengaruh servant leadership terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian tersebut mempunyai hasil bahwa servant leadership 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Serupa dengan penelitian tersebut, 
penelitian yang dilakukan Maris, dkk., (2015) dimana pengaruh servant 
leadership terhadap kinerja guru terbukti signifikan. 
H2 : Semakin tinggi servant leadership, maka semakin baik kinerja 
karyawan. 
3. Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan 
Komitmen organisasi adalah salah satu faktor yang mempegaruhi kinerja 
karyawan. Komitmen organisasional merupakan keterikatan individu terhadap 
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nilai-nilai serta tujuan organisasi yang akan menjadikan individu memiliki 
loyalitas yang tinggi pada organisasi. Karyawan dengan komitmen yang tinggi 
dapat diharapkan akan memperlihatkan kinerja yang optimal (Arsiyati, 2013). 
Dalam penelitian Syauta et al. (2012) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pada hubungan komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Hasil 
tersebut mempunyai arti bahwa semakin tinggi komitmen terhadap organisasi, 
maka semakin tinggi kinerja karyawan.  
H3 : Semakin tinggi komitmen karyawan terhadap organisasi, maka 
semakin baik kinerja karyawan. 
4. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 
oleh komitmen organisasional 
Peran pemimpin bagi organisasi sangat dibutuhkan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi (Retmono, 2013). 
Menurut Yukl yang diacu dalam Kamanjaya, dkk., (2017), gaya kepemimpinan 
yang melayani (servant leadership) dapat meningkatkan komitmen organisasional 
para bawahannya. Kemudian, komitmen organisasional akan mendorong 
karyawan untuk mempertahankan pekerjaannya dan akan menunjukkan hasil 
dengan kualitas yang baik (Akbar, dkk., 2017). 
Penelitian yang dilakukan Kamanjaya, dkk. (2017) berhasil membuktikan 
bahwa variabel komitmen organisasional sebagai variabel mediasi. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja pegawai, 
kehadiran variabel komitmen organisasional pegawai sebagai mediasi sangatlah 
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penting dalam menguatkan pengaruh servant leadership terhadap kinerja 
karyawan. 
H4 : Komitmen Organisasional memediasi pengaruh servant leadership 
terhadap kinerja pegawai 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dimulai sejak bulan 
Oktober 2018. Penelitian dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk 
angka-angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Indriantoro 
dan Supomo, 2011: 12). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.9.1 Populasi 
Menurut Ferdinand (2014), populasi merupakan suatu gabungan dari 
seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki 
karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu 
dipandang sebagai sebuah semesta penelitian. Populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga objek dari benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya jumlah yang ada 
pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh objek atau subjek itu (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 
520 orang. 
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3.9.2 Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota 
populasi yang akan diteiliti dan dianggap dapat mewakili seluruh populasinya 
(Ferdinand, 2014). Penentuan jumlah sampel minimal yang dapat mewakili 
populasi menurut Hair et al. (2010) adalah tergantung pada jumlah indikator yang 
ada dikali 5 sampai 10. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 10 indikator x 
9 = 90 sampel. 
3.9.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini penagambilan sampel menggunakan non probability 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Ferdinand, 
2014). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari anggota populasi 
berdasarkan kebetulan. Responden yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 
dapat digunakan sebagai sampel, apabila dipandang orang yang kebetulan ditemui 
itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2001). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Dikatakan jenis data primer karena dalam penelitian menggunakan data 
yang diperoleh langsung dari objeknya. Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah keusioner. Dari kuesioner tersebut, diperoleh data 
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karakteristik responden dan jawaban atas kuesioner yang dibagikan kepada 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta yang menjadi subjek penelitian. 
Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk 
jadi tanpa perlu diolah lagi dan biasanya sudah di publikasi. Data sekunder 
biasanya berupa informasi mengenai profil perusahaan dan yang lainnya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Daftar pertanyaan dalam kuesioner sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 
dan mencakup empat variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu servant 
leadership, komitmen organisasional, dan kinerja karyawan. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala interval. Skala interval adalah alat pengukur data yang dapat 
menghasilkan data yang memiliki rentang nilai yang mempunyai makna, 
walaupun nilai absolutnya kurang bermakna (Ferdinand, 2013). Penggunaan skala 
interval bertujuan untuk menghindari jawaban 3 dari skala 1-5 yang menunjukkan 
keragu-raguan. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala interval bentuk 
agree-disagree scale, yaitu dengan mengembangkan pernyataan yang 
menghasilkan jawaban setuju-tidak setuju dalam rentang nilai 1-10. 
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3.6 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan empat variabel untuk melakukan analisis 
data. Variabel tersebut termasuk dalam dua jenis variabel, yaitu variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). 
1. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah servant 
leadership (X). 
2. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah komitmen 
organisasional (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional masing-masing variabel akan disajikan pada 
tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Sumber 
Servant Leadership Sikap atau gaya 
seorang 
pemimpin 
dalam kegiatan 
manajemen 
yang 
mengutamakan 
kepentingan 
dan 
kesejahteraan 
karyawannya 
dibandingkan 
dengan 
kepentingan 
pribadi. 
1. Mengutamakan 
pengikut 
2. Membantu pengikut 
tumbuh dan sukses 
3. Rendah hati 
4. Pemberdayaan  
Kamanjaya 
et al. (2017) 
Komitmen 
Organisasional 
Rasa 
kepercayaan 
1. Komitmen afektif 
2. Komitmen 
Allen & 
Meyer 
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terhadap nilai-
nilai organisasi, 
keterlibatan dan 
loyalitas yang 
dinyatakan oleh 
seorang 
karyawan 
terhadap 
organisasinya. 
berkelanjutan 
3. Komitmen normatif 
(1990) 
Kinerja Karyawan Hasil kerja atau 
prestasi kerja 
yang diraih oleh 
karyawan 
selama bekerja 
di organisasi. 
1. Ketepatan 
penyelesaian tugas 
2. Kesesuaian jam kerja 
3. Tingkat kehadiran 
Setiawan 
dan Kartika, 
(2014) 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Fenomena ini disebut dengan 
variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner 
(Sugiyono, 2012). 
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala interval 
dengan teknik agree-disagree scale, yaitu skala yang mengembangkan pernyataan 
yang menghasilkan jawaban setuju-tidak setuju dengan berbagai rentang nilai 
(Ferdinand, 2013). Jawaban dari responden diberi skor dengan menggunakan 
rentang nilai 1-10, yaitu skor 1 untuk sangat tidak setuju hingga skor 10 untuk 
sangat setuju. 
Sebelum data diolah, maka harus dilakukan pengujian untuk mengetahui 
kesungguhan reponden dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner. Pengujian 
tersebut adalah uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 
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3.9 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis 
jalur (Path analysis) dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for 
Social Science). 
3.9.1 Pengujian Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas mengukur apakah kuesioner benar-benar dapat 
mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur. Pengukuran validitas dilakukan 
dengan melakukan korelasi antar butir skor pertanyaan dengan total skor konstruk 
atau variabel. Dengan kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel pada signifikansi 
5%, maka butir pertanyaan dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 52 - 53). 
2. Uji Relialibitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi suatu hasil 
pengukuran apabila telah diukur dua kali atau lebih dengan gejala dan 
menggunakan alat ukur yang sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila 
jawaban responden terhadap pertanyaan tetap konsisten dari waktu ke waktu dan 
suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016: 47 - 48). 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
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normal atau tidak. Jika tidak normal maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
sampel kecil. 
Uji statistik dilakukan dengan melihat nilai signifikan Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Melihat pada nilai probabilitinya, jika nilai probabiliti ≥ 0,05 
maka residual terdistribusi normal. Sedangkan nilai probabiliti ≤ 0,05 maka 
residual terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut 
(Ghozali, 2016: 103): 
a. Nilai R2 yang dihasilkan suatu estimasi model regresi empiris yang sangat 
tinggi, tapi secara individu variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (di atas 0,90), 
maka merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
c. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Dasar dalam pengambilan keputusan ialah apabila nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji statistik glejser. Uji  
statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam suatu 
model. Syarat suatu model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika 
signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 2016: 134). 
3.9.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Kriteria uji f adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 atau Fhitung > Ftabel berarti semua variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 atau Fhitung < Ftabel berarti semua variabel 
independen tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilainya adalah nol dan satu. Nilai 
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan amat 
terbatas. Jika mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan (Ghozali, 2016: 95). Penelitian ini 
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menggunakan Adjuted R
2
 untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
3.9.4 Uji T 
Uji parsial (t test) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 97). Kriteria uji t adalah sebagai berikut: 
1. Jika thitung > ttabel atau p-value (sig) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
2. Jika thitung > ttabel atau p-value (sig) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga variabel bebas secara individu tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
3.9.5 Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda, 
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel (model causal). Apa yang telah dilakukan oleh analisis 
jalur adalah menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak 
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kasualitas 
imajiner (Ghozali, 2016: 237). 
Analisis jalur (path analysis) ini tidak dapat menentukan hubungan sebab 
akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai subtitusi untuk melihat hubungan 
kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas tersebut telah dibentuk dengan 
model berdasarkan landasan teori. 
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disebutkan di atas, maka di 
dalam analisis jalur terdapat dua persamaan. Persamaan pertama yaitu: 
Y1  = a1 + bX + e1 
Keterangan: 
Y1 = Komitmen organisasional 
a1 = Konstanta 
b  = Koefisien regresi servant leadership 
X = Servant leadership 
e = Variabel pengganggu 
 Sedangkan persamaan kedua adalah sebagai berikut: 
Y2  = a2 + bX + bY1 + e2 
Keterangan: 
Y2 = Kinerja karyawan  
a2 = Konstanta 
b = Koefisien regresi servant leadership 
X = Servant leadership 
Y1 = Komitmen organisasional 
e2 = Variabel pengganggu 
3.9.6 Uji Sobel 
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel test). Uji 
Sobel dapat dihitung dengan rumus di bawah ini: 
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Keterangan: 
a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi 
b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen 
 = standard error of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap 
variabel mediasi 
  = standard error of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap 
variabel dependen 
Hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai t 
hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 
2016: 237). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta beralamat di Jalan 
Ronggowarsito No. 130, Surakarta. Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
merupakan suatu amal usaha Muhammadiyah sebagai wujud dari iman dan amal 
sholeh serta sebagai sarana ibadah kepada Allah SWT. 
 Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta selalu berupaya untuk 
meningkatkan kualitas pelayanannya kepada masyarakat. Hal itu dapat dilihat 
pada penambahan fasilitas atau sarana dan prasarana, penambahan sumber daya 
manusia, dan peningkatan pelayanan kepada pasien. 
 Adapun produk jasa yang ada di RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
1. Instansi Gawat Darurat (IGD) 24 jam 
2. Instansi rawat jalan 
a. Poliklinik umum 
b. Poliklinik spesialis, diantaranya adalah: 1) Klinik Obsetri Dan Ginekologi 
(Obsgyn); 2) Klinik Penyakit Dalam; 3) Klinik Bedah; 4) Klinik Syaraf; 5) 
Klinik Kulit Dan Kelamin; 6) Klinik THT; 7) Klinik Mata; 8) Klinik 
Konservasi Gigi; 9) Klinik Bedah Mlut; 10) Klinik Ortopedi; 11) Klinik 
Jantung Dan Pembuluh Darah; 12) Klinik Paru Dan Saluran Pernafasan; 
13) Klinik Bedah Syaraf;  14) Klinikbedah Onkologi; 15) Klinik Bedah 
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Digestif; 16) Klinik Bedadh Kardiovaskuler; 17) Klinik Urologi; 18) 
Klinik Anak; 19) Klinik Tumbuh Kembang Anak; 20) Klinik Gigi Anak. 
c. Medical Check Up (MCU) 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden merupakan gambaran umum tentang responden 
yang diteliti. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin 
dan usia. 
4.2.1 Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data dari penyebaran kuesioner, maka diperoleh data 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-laki 12 13,3 
2. Perempuan 78 86,7 
Jumlah 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dari 90 responden yang digunakan dalam 
penelitian ini, sebanyak 78 responden adalah berjenis kelamin perempuan dengan 
persentase sebesar 87%. Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan jumlah 
responden laki-laki yang hanya berjumlah 13 responden dengan persentase 13%. 
Hasil ini sesuai dengan komposisi jumlah keseluruhan perawat di RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta, dimana perawat dengan jenis kelamin perempuan 
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lebih mendominasi. Hal ini dikarenakan pekerjaan merawat lebih identik dengan 
kesabaran dan kelemah lembutan sehingga didominasi oleh perempuan. 
4.2.2 Usia Responden 
Berdasarkan data dari penyebaran kuesioner, maka diperoleh data 
karakteristik responden berdasarkan usia yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia Jumlah Persentase (%) 
1. ≤ 20 tahun  0 0 
2. 21 – 30 tahun 43 47,8 
3. 31 – 40 tahun 34 37,8 
4. > 40 tahun 13 14,4 
Jumlah 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dari 90 responden yang digunakan dalam 
penelitian ini, responden dengan usia 21 – 30 tahun adalah yang paling banyak 
jumlahnya yaitu sebanyak 43 responden dengan persentase 48%. Rentan usia 21 – 
30 masih tergolong usia produktif pegawai. Hal ini sesuai dengan pekerjaan 
seorang perawat yang diminta untuk selalu siap melayani kebutuhan pasien di 
setiap waktu. 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengujian Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada tiga variabel yang ada dalam penelitian 
ini, yaitu servant leadership, komitmen organisasional, dan kinerja karyawan. 
Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antar butir skor 
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pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Dengan kriteria pengujian 
apabila rhitung > rtabel pada signifikansi 5% atau 0,05, maka butir pertanyaan 
dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 52 - 53). Dengan jumlah data (n) = 90, df = n-2, 
maka diperoleh rtabel sebesar 0,207. Adapun hasil pengujian validitas untuk 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Servant Leadership 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan  
1. SL1 0,853 0,207 Valid 
2. SL2 0,727 0,207 Valid 
3. SL3 0,912 0,207 Valid 
4. SL4 0,923 0,207 Valid 
5. SL5 0,894 0,207 Valid 
6. SL6 0,908 0,207 Valid 
7. SL7 0,902 0,207 Valid 
8. SL8 0,903 0,207 Valid 
9. SL9 0,905 0,207 Valid 
10. SL10 0,905 0,207 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel servent 
leadership dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung > rtabel = 0,207. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasional 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan  
1. KO1 0,897 0,207 Valid 
2. KO2 0,923 0,207 Valid 
3. KO3 0,877 0,207 Valid 
4. KO4 0,965 0,207 Valid 
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5. KO5 0,887 0,207 Valid 
6. KO6 0,921 0,207 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
komitmen organisasional dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung > 
rtabel = 0,207. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan  
1. KK1 0,930 0,207 Valid 
2. KK2 0,937 0,207 Valid 
3. KK3 0,929 0,207 Valid 
4. KK4 0,947 0,207 Valid 
5. KK5 0,952 0,207 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel kinerja 
karyawan dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung > rtabel = 0,207. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi 
jawaban responden mengenai pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap 
pertanyaan tetap konsisten dari waktu ke waktu dan suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 
2016: 47 - 48). Hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Pernyataan Cronbach’s 
Alpha 
Kriteria Keterangan  
1. Servant Leadership 0,966 ralpha > 0,07 Reliabel 
2. Komitmen 
Organisasional 
0,958 ralpha > 0,07 Reliabel 
3. Kinerja Karyawan 0,966 ralpha > 0,07 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada semua 
variabel lebih dari 0,70. Hal ini berarti bahwa pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur tingkat variabel dalam penelitian ini reliabel. 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dibandingkan dengan tingkat 
signifikan 0,05. Apabila lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
residual terdistribusi normal. Tetapi, apabila kurang dari 0,05 maka data residual 
tidak terdistribusi normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
Persamaan 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .82414527 
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Most Extreme Differences 
Absolute .114 
Positive .114 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .190 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Hasil perhitungan Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
pobabilitas signifikansi pada persamaan pertama sebesar 0,190 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau sebaran data terdistribusi normal. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
Persamaan 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4.68846107 
Most Extreme Differences 
Absolute .108 
Positive .093 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.022 
Asymp. Sig. (2-tailed) .247 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
Hasil perhitungan Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
pobabilitas signifikansi pada persamaan kedua sebesar 0,247 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau sebaran data terdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat pada nilai tolerance dan nilai 
VIF. Dasar dalam pengambilan keputusan ialah apabila nilai tolerance > 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF < 10, maka berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
X 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Y1 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF = 1 lebih kecil dari 10 dan nilai 
tolerance = 1 lebih besar dari 0,1. Hal tersebut berarti bahwa tidak ada masalah 
multikolinearitas. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
X .343 2.919 
Y1 .343 2.919 
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a. Dependent Variable: Y2 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa kedua variabel nilai VIF = 2,919 lebih 
kecil dari 10 dan nilai tolerance = 0,343 lebih besar dari 0,1. Hal tersebut berarti 
bahwa tidak ada masalah multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser, yaitu dengan 
mentransformasi nilai residual menjadi absolut residual dan kemudian 
meregresnya dengan variabel independen dalam suatu model. Syarat suatu model 
dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel 
bebas > 0,05 (Ghozali, 2016: 134). Adapun hasil hasil uji heterokedastisitas 
dengan menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.523 2.159  2.558 .012 
X -.023 .027 -.090 -.852 .397 
a. Dependent Variable: RES_3 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,397 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Persamaan 2 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.241 1.789  4.606 .000 
X -.053 .037 -.246 -1.406 .163 
Y1 -.019 .058 -.059 -.336 .737 
a. Dependent Variable: RES_4 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada kedua variabel sebesar 0,163 dan 0,737 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. 
4.3.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 atau 
Fhitung > Ftabel berarti semua variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikasi ≥ 0,05 
atau Fhitung < Ftabel berarti semua variabel independen tidak berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3048.098 2 1524.049 82.928 .000
b
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Residual 1598.891 87 18.378   
Total 4646.989 89    
a. Dependent Variable: Y2 
b. Predictors: (Constant), Y1, X 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 
dan Y1 secara simultan terhadap Y2 adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 
82,928 > Ftabel 3,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X dan 
Y1 secara bersama-sama terhadap Y2. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilainya adalah nol dan satu. Nilai 
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan amat 
terbatas. Jika mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan (Ghozali, 2016: 95). Penelitian ini 
menggunakan Adjuted R
2
 untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil analisis koefisien 
determinasi (R
2
) disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .810
a
 .656 .648 4.287 
a. Predictors: (Constant), Y1, X 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R Square sebesar 0,656, hal ini 
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X dan Y1 secara simultan terhadap 
variabel Y2 adalah sebesar 65,6% dan sisanya sebesar 34,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian 
4.3.4 Uji T 
Uji parsial (t test) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 97). Jika thitung > ttabel atau p-value (sig) < α (0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika thitung < ttabel atau p-value (sig) > α 
(0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel bebas secara individu 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji T 
Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
5.709 3.255 
 
1.754 .083 
X .526 .040 .811 12.995 .000 
a. Dependent Variable: Y1  
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X 
terhadap Y1 adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 12,995 > ttabel 1,987, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X 
terhadap Y1. 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji T 
Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.363 2.824  2.253 .027 
X .207 .059 .377 3.506 .001 
Y1 .401 .091 .474 4.410 .000 
a. Dependent Variable: Y2 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X 
terhadap Y2 adalah sebesar 0.001 < 0,05 dan nilai thitung 3,506 > ttabel 1,987, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X 
terhadap Y2. Sedangkan nilai signifikansi untuk pegaruh Y1 terhadap Y2 adalah 
sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai thitung 4,410 > ttabel 1,987, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh Y1 terhadap Y2. 
4.3.5 Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel (model causal). Adapun hasil analisis jalur 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Analisis Jalur 
Persamaan 1 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
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1 
(Constant) 5.709 3.255  1.754 .083 
X .526 .040 .811 12.995 .000 
a. Dependent Variable: Y1 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Mengacu pada output, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel 
X = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi 
model 1, yakni variabel X berpengaruh terhadap Y1. 
Tabel 4.18 
Hasil Nilai R Square 1 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .811
a
 .657 .654 5.027 
a. Predictors: (Constant), X 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel adalah sebesar 0,657, hal 
ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel X terhadap Y1 adalah sebesar 65,7% 
sementara sisanya sebesar 34,3% merupakan kontribusi dari variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Tabel 4.19 
Hasil Analisis Jalur 
Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.363 2.824  2.253 .027 
X .207 .059 .377 3.506 .001 
Y1 .401 .091 .474 4.410 .000 
a. Dependent Variable: Y2 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Mengacu pada output, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua 
variabel yaitu X = 0,001 dan Y1 = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
memberikan kesimpulan bahwa regresi model 2, yakni variabel X dan Y1 
berpengaruh terhadap Y2. 
Tabel 4.20 
Hasil Nilai R Square 2 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .810
a
 .656 .648 4.287 
a. Predictors: (Constant), Y1, X 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel adalah sebesar 0,656, hal 
ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel X dan Y1 terhadap Y2 adalah sebesar 
65,6% sementara sisanya sebesar 34,4% merupakan kontribusi dari variabel lain 
yang tidak diteliti. 
 Diketahui pengaruh langsung X terhadap Y2 sebesar 0,377. Sedangkan 
pengaruh tidak langsung diketahui melalui perhitungan nilali X terhadap Y1 
dikalikan dengan nilai Y1 terhadap Y2 (0,811 x 0,474), diperoleh nilai sebesar 
0,384. Dapat dilihat bahwa nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,384 lebih 
besar dari nilai pengaruh langsung sebesar 0,377. Pengaruh total dapat diketahui 
melalui hasil penjumlahan dari nilai pengaruh langsung dengan nilai pengaruh 
tidak langsung (0,377 + 0,384) sehingga diperoleh nilai sebesar 0,761. 
4.3.6 Sobel Test 
Nilai Z dari sobel test tidak dapat dihasilkan langsung dari hasil regresi 
tetapi dengan perhitungan secara manual dengan menggunakan rumus sobel test. 
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Gambar 4.1 
Hasil Sobel Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan model di atas, hasil perhitungan nilai Z dari Sobel test adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 Dari perhitungan sobel test di atas, diperoleh nilai Z sebesar 4,176 > ttabel 
1,987. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa komitmen 
organisasional (Y1) dapat memediasi hubungan servant leadership terhadap 
kinerja karyawan. 
         
 
    SE = 0,040 
 
       SE = 0,091 
 
 
     
Komitmen 
Organisasional (Y1) 
Kinerja Karyawan 
(Y2) 
Servant Leadership 
(X) 
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4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh servant leadership terhadap komitmen organisasional pada 
perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 
signifikan positif terhadap komitmen organisasional. Hal ini terbukti pada nilai 
thitung 12,995 yang lebih besar dari ttabel 1,987, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mazarei 
et al., (2013) pada guru pendidikan jasmani di provinsi Bushehr, Iran yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kepemimpinan pelayan (servant leadership) dan komitmen organisasional. 
Hal ini berarti bahwa, semakin baik servant leadership diterapkan maka 
dapat meningkatkan komitmen organisasional perawat RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta. Dengan adanya peran pemimpin yang melayani, mengayomi, dan 
mengutamakan kepentingan pengikut diatas kepentingannya sendiri maka para 
pengikut akan merasa dihormati dan dihargai, sehingga betah berada dalam 
organisasi tersebut. 
2. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta 
 Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti pada nilai thitung 
sebesar 3,506 dimana nilai tersebut lebih besar dari ttabel 1,987, dengan nilai 
signifikansi 0,001. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sapengga (2016) 
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yang dilakukan pada karyawan PT. Daun Kencana Sakti yang memberikan hasil 
bahwa servant leadership berpengaruh pada kinerja karyawan. 
 Semakin baik servant leadership diterapkan, maka kinerja perawat RS 
PKU Muhammadiyah Surakarta akan semakin baik dan meningkat. Ketika 
seorang pemimpin dapat menjalankan perannya dengan baik, tidak hanya ingin 
disegani tetapi juga disenangi oleh para bawahannya, maka karyawan pun juga 
akan bekerja dengan sepenuh hati terhadap organisasinya. 
3. Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti pada 
nilai thitung sebesar 4,410 lebih besar dari ttabel 1,987 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar, dkk., 
(2017) pada karyawan PT.Pelindo Surabaya yang menunjukkan hasil bahwa 
komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 Semakin tinggi rasa komitmen para perawat RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta terhadap organisasi, maka semakin baik kinerjanya. Dengan adanya rasa 
komitmen terhadap organisasi maka karyawan akan mengerahkan segala 
kemampuannya untuk bekerja sebagai tanggung jawab mereka terhadap 
organisasi. 
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4. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta yang dimediasi oleh komitmen organisasional 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasional. Pengaruh 
tidak langsung servant leadership terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 
organisasional adalah sebesar 0,384. Nilai tersebut lebih besar dari pengaruh 
langsung servant leadership terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 0,377. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka komitmen organisasional mampu menjadi 
mediasi dalam hubungan servant leadership terhadap kinerja karyawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta tentang servant leadership, komitmen organisasional, 
dan kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Servant leadership berpengaruh terhadap komitmen organisasional. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya pengaruh 
signifikan positif servant leadership terhadap komitmen organisaisonal 
perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
2. Servant leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, adanya pengaruh signifikan positif 
servant leadership terhadap kinerja perawat RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
3. Komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, adanya pengaruh 
signifikan positif komitmen organisasional terhadap kinerja perawat RS 
PKU Muhammadiyah Surakarta. 
4. Servant leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 
oleh komitmen organisasional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 
diterima, adanya pengaruh signifikan positif servant leadership terhadap 
kinerja karyawan yang dimediasi oleh komitmen organisasional. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Tidak dapat memperoleh informasi secara lebih mendalam dari tempat 
penelitian. 
2. Keterbatasan pada jumlah sampel. Apabila penggunaan jumlah sampel 
lebih banyak, maka akan lebih memungkinkan untuk medapatkan hasil 
yang lebih maksimal. 
3. Keterbatasan pada penggunaan kuesioner sehingga peneliti tidak dapat 
mengontrol jawaban responden. 
5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam peneitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nilai R Square X dan Y1 terhadap Y2 sebesar 0,656 atau dalam persentase 
sebesar 65,6%, maka hal tersebut berarti bahwa pengaruh servant 
ledareship (X) dan komitmen organisasional (Y1) cukup besar. Sehingga 
pihak manajerial rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dirasa perlu 
menerapkan gaya kepemimpinan (servant leadership) sehingga dapat 
meningkatkan komitmen perawat terhadap rumah sakit dan kinerjanya. 
2. Untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership), maka hal yang perlu diterapkan oleh para pimpinan 
diantaranya adalah mengutamakan pengikut, membantu pengikut tumbuh 
dan sukses, rendah hati, dan memberdayakan para bawahannya. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk memperluas penelitian 
dengan memperbanyak sampel atau dengan menggunakan beberapa objek 
penelitian. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Oktober  November  Desember Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X              
2 Konsultasi     X X X          
3 
Revisi 
Proposal 
       X     X X   
4 
Pengumpulan 
Data 
                
5 Analisis Data                 
6 
Penulisan 
Akhir Skripsi 
                
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                
8 Munaqosah                 
9 Revisi Skripsi                 
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No 
Bulan Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                
2 Konsultasi                 
3 
Revisi 
Proposal 
    X X           
4 
Pengumpulan 
Data 
      X X X        
5 Analisis Data          X X      
6 
Penulisan 
Akhir Skripsi 
          X X     
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                
8 Munaqosah                 
9 Revisi Skripsi                 
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada: 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Pegawai RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
Di Tempat 
 
Dengan hormat,  
Dengan kerendahan hati, saya Robi’atul Farida mahasiswa tingkat akhir Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta, memohon ketersediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi daftar pernyataan yang berkaitan dengan 
skripsi saya yang berjudul “Membangun Servant Leadership Untuk Meningkatkan 
Komitmen Organisasional dan Kinerja Karyawan”. 
Pengisian daftar pernyataan ini hanya bertujuan untuk kepentingan akademis dan 
untuk melengkapi data dalam penulisan skripsi, serta tidak ada akibatnya terhadap 
pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara/i. 
Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terimakasih. 
 
Hormat saya, 
 
Robi’atul Farida 
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DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 
MEMBANGUN SERVANT LEADERSHIP UNTUK MENINGKATKAN 
KOMITMEN ORGANISASIONAL DAN KINERJA KARYAWAN 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
1. Isilah data diri Anda pada lembar yang disediakan 
2. Bacalah dengan cermat  terlebih dahulu setiap pertanyaan sebelum 
menjawabnya 
3. Berilah tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 
persepsi Anda. Setiap pertanyaan memiliki 10 alternatif pilihan mulai dari nilai 
1 yang berarti sangat tidak setuju sampai dengan nilai 10 yang berarti sangat 
setuju. 
4. Dimohon tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : 
2. Jenis kelamin :  
3. Usia :  
a. ≤ 20 tahun 
b. 21 - 30 tahun   
c. 31-40 tahun 
d. > 40 tahun 
4. Jabatan : 
 
C. DAFTAR PERTANYAAN 
I. SERVANT LEADERSHIP 
No PERTANYAAN Tanggapan 
 Mengutamakan pengikut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Pemimpin mengutamakan 
kepentingan bawahannya di atas 
kepentingnnya sendiri  
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2. Pemimpin mengorbankan 
kepentingannya sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan 
bawahannya 
          
 Membantu pengikut tumbuh dan sukses 
3. Pemimpin melakukan apa yang 
ia bisa untuk mempermudah 
pekerjaan bawahannya  
          
4. Pemimpin memprioritaskan 
pengembangan karir 
bawahannya  
          
 Rendah Hati 
5. Pemimpin rendah hati untuk 
membantu orang lain yang 
mempunyai persoalan  
          
6. Tidak tertarik pada pemujaaan 
terhadap diri sendiri 
          
 Pemberdayaan  
7. Pemimpin mengetahui dan 
terlibat langsung dengan apa 
yang terjadi  
          
8. Pemimpin memberi bawahannya 
tanggung jawab untuk membuat 
keputusan tentang pekerjaan 
mereka 
          
9. Memberikan dorongan kepada 
bawahan untuk berpartisipasi 
dalam menentukan dan 
mengembangkan visi bersama 
          
10
. 
Meminta masukan dari anggota 
organisasi tentang permasalahan 
yang ada 
          
 
II. KOMITMEN ORGANISASIONAL 
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Pekerjaan ini sangat penting bagi 
saya 
          
2. Saya sudah dianggap keluarga           
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oleh organisasi saya sendiri 
3. Saya merasa rugi jika harus 
meninggalkan pekerjaan dan 
organisasi ini 
          
4. Saya benar-benar membutuhkan 
pekerjaan ini 
          
5. Saya tidak ingin berpindah-
pindah tempat kerja 
          
6. Saya setia pada organisasi saya 
saat ini dan tidak ingin keluar 
dari pekerjaan ini 
          
 
III. KINERJA KARYAWAN 
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Saya menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan tepat waktu 
          
2. Saya bekerja sesuai dengan jam 
kerja yang ditetapkan 
          
3. Saya jarang absen jika tidak 
benar-benar dalam keadaan 
mendesak 
          
4. Saya bekerja sama dengan rekan 
kerja saya  
          
5. Saya senang membantu rekan 
kerja yang kesulitan dalam 
bekerja 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
N
o
. 
R
es
p
 
J
en
is
 
K
el
a
m
in
 
U
si
a
 
Pernyataan 
SL 
1 
SL 
2 
SL
3 
SL
4 
SL
5 
SL
6 
SL
7 
SL
8 
SL
9 
SL 
10 SL 
1 
P 3 7 7 7 7 7 8 7 8 8 8 74 
2 
P 2 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 79 
3 
P 2 7 7 8 7 7 8 7 7 8 8 74 
4 
P 2 5 4 9 9 9 9 9 9 9 9 81 
5 
P 2 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
6 
P 2 5 6 6 6 9 9 9 6 6 6 68 
7 
P 2 8 7 7 7 8 9 8 7 8 9 78 
8 
P 2 9 7 7 7 7 7 8 8 8 7 75 
9 
P 2 8 8 7 8 9 7 8 8 7 7 77 
10 
P 2 6 9 9 9 7 7 7 7 8 8 77 
11 
P 3 9 8 8 9 7 9 8 7 9 8 82 
12 
P 2 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 
13 
P 2 5 7 7 7 9 9 9 9 9 9 80 
14 
P 2 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 71 
15 
P 3 8 6 6 8 8 6 6 6 8 8 70 
16 
P 3 8 8 8 6 8 8 8 8 6 6 74 
17 
P 2 7 7 8 7 7 8 7 7 8 7 73 
18 
P 2 3 6 6 6 6 3 6 6 6 6 54 
19 
P 2 8 8 9 9 9 9 8 8 9 9 86 
20 
P 2 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
21 
P 2 3 5 4 3 5 2 4 2 4 2 34 
22 
P 2 3 4 5 5 3 4 5 3 5 3 40 
23 
P 2 3 3 4 3 5 3 4 5 3 5 38 
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24 
P 3 9 8 9 8 9 7 9 8 9 8 84 
25 
P 3 9 8 9 9 8 9 9 8 9 8 86 
26 
P 2 7 8 7 7 8 8 6 6 7 7 71 
27 
P 2 9 9 8 9 10 10 10 9 10 10 94 
28 
P 2 10 9 10 10 10 10 9 9 9 9 95 
29 
P 2 9 8 9 8 8 9 9 8 9 8 85 
30 
P 2 8 5 6 8 9 5 9 9 7 9 75 
31 
P 2 8 8 9 8 9 8 8 9 8 8 83 
32 
P 3 9 8 9 9 8 9 8 9 9 10 88 
33 
P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
34 
P 4 7 9 9 9 10 10 9 10 10 10 93 
35 
L 4 9 10 9 9 10 9 9 9 9 9 92 
36 
L 2 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10
0 
37 
P 2 8 7 8 9 8 10 9 9 9 9 86 
38 
P 4 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10
0 
39 
L 2 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10
0 
40 
P 3 10 10 10 10 10 10 10 9 10 10 99 
41 
P 2 9 9 8 8 10 9 10 10 9 9 91 
42 
L 2 10 9 9 9 10 9 10 9 9 10 94 
43 
P 2 8 4 9 8 9 10 9 8 9 10 84 
44 
P 4 7 5 8 9 8 8 9 9 9 8 80 
45 
P 3 7 5 7 7 7 7 8 8 8 8 72 
46 
P 3 5 5 7 7 8 7 9 8 9 9 74 
47 
P 3 7 5 8 8 8 7 9 8 9 9 78 
48 
P 2 7 5 7 7 8 7 9 8 9 9 76 
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49 
P 4 7 5 7 7 8 7 9 8 9 9 76 
50 
L 3 9 7 9 9 9 9 9 9 9 9 88 
51 
P 3 9 7 9 9 9 9 9 9 9 9 88 
52 
P 3 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 89 
53 
P 2 8 7 8 8 8 8 7 8 7 8 77 
54 
P 4 7 6 8 8 8 8 9 9 9 8 80 
55 
P 3 8 7 8 8 8 8 8 7 8 8 78 
56 
L 3 7 5 7 7 8 7 9 8 9 9 76 
57 
P 4 7 5 8 9 8 8 9 9 9 9 81 
58 
P 4 8 6 8 8 8 8 9 9 9 8 81 
59 
P 3 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 
60 
L 3 6 5 6 6 7 6 7 7 7 7 64 
61 
P 4 6 5 6 6 6 5 6 6 6 5 57 
62 
P 4 7 6 6 7 6 7 7 7 7 7 67 
63 
P 3 6 6 7 7 7 6 7 6 7 6 65 
64 
P 4 9 7 7 6 8 7 8 7 8 8 75 
65 
L 3 5 5 6 6 6 6 6 6 6 7 59 
66 
P 4 10 8 9 9 10 10 10 9 9 10 94 
67 
L 3 9 8 6 6 7 7 9 8 8 8 76 
68 
L 3 6 8 7 8 7 8 8 7 8 8 75 
69 
P 2 5 6 6 5 7 7 7 6 6 7 62 
70 
P 4 8 8 10 9 9 8 10 9 10 10 91 
71 
L 3 6 6 7 6 8 6 7 6 7 7 66 
72 
L  3 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 89 
73 
P 3 8 9 9 9 9 9 9 10 9 9 90 
74 
P 3 10 8 9 9 10 10 10 9 9 10 94 
75 
P 2 10 8 9 9 10 10 10 9 9 10 94 
70 
 
 
76 
P 2 9 9 8 9 9 9 9 8 9 9 88 
77 
P 2 5 5 7 7 5 6 7 8 8 8 66 
78 
P 2 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 
79 
P 2 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
80 
P 3 10 4 9 9 9 9 9 9 9 9 86 
81 
P 3 7 10 10 10 10 10 10 10 10 10 97 
82 
P 3 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 
83 
P 3 8 8 9 8 8 8 9 8 9 8 83 
84 
P 2 9 8 9 8 9 8 9 8 7 9 84 
85 
P 3 8 7 8 8 9 8 9 7 8 8 80 
86 
P 3 8 7 8 8 8 8 8 9 9 8 81 
87 
P 2 8 8 8 9 8 8 8 8 8 8 81 
88 
P 2 8 8 9 8 8 8 9 8 8 9 83 
89 
P 3 9 9 8 8 9 7 9 8 9 9 85 
90 
P 2 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10
0 
 
 
N
o
. 
R
es
p
 
J
en
is
 
K
el
a
m
in
 
U
si
a
 
Pernyataan 
KO
1 
KO
2 
KO
3 
KO
4 
KO
5 
KO
6 KO 
KK 
1 
KK 
2 
KK 
3 
KK 
4 
KK 
5 KK 
1 P 
3 8 8 7 8 10 8 49 10 10 10 10 10 50 
2 
P 2 8 8 8 8 8 8 48 10 10 10 10 10 50 
3 
P 2 8 8 8 8 8 8 48 10 10 10 10 10 50 
4 
P 2 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
5 
P 2 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
6 
P 2 6 6 7 7 7 7 40 9 9 8 8 8 42 
7 
P 2 8 8 8 8 8 8 48 10 10 10 10 10 50 
8 
P 2 8 8 8 8 8 9 49 7 7 7 7 7 35 
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9 
P 2 8 8 9 8 9 7 49 9 8 7 9 8 41 
10 
P 2 8 8 8 8 7 7 46 8 8 7 7 7 37 
11 
P 3 8 9 7 9 8 9 50 9 8 9 7 8 41 
12 
P 2 8 8 8 8 8 8 48 10 10 10 10 10 50 
13 
P 2 6 6 7 7 9 9 44 7 7 7 9 6 36 
14 
P 2 8 8 8 8 9 8 49 10 10 10 10 10 50 
15 
P 3 8 8 9 8 8 8 49 9 8 7 8 8 40 
16 
P 3 8 8 9 9 9 9 52 8 8 8 8 8 40 
17 
P 2 8 8 8 8 8 8 48 10 10 10 10 10 50 
18 
P 2 6 6 6 6 6 6 36 6 6 2 3 2 19 
19 
P 2 9 9 9 8 8 8 51 8 9 9 9 9 44 
20 
P 2 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
21 
P 2 3 4 3 4 2 3 19 4 5 4 3 3 19 
22 
P 2 4 3 3 2 4 2 18 3 3 4 4 4 18 
23 
P 2 3 5 3 4 3 3 21 4 4 3 2 4 17 
24 
P 3 9 7 9 8 7 9 49 9 8 9 8 9 43 
25 
P 3 9 8 9 9 8 9 52 8 9 9 8 9 43 
26 
P 2 6 6 5 5 6 6 34 7 7 6 6 8 34 
27 
P 2 9 9 9 9 9 8 53 9 9 8 10 9 45 
28 
P 2 9 9 10 10 10 10 58 9 9 10 10 9 47 
29 
P 2 9 9 8 9 8 10 53 9 8 9 8 9 43 
30 
P 2 8 6 6 6 6 6 38 5 5 5 5 5 25 
31 
P 2 9 9 9 8 9 9 53 9 8 8 8 9 42 
32 
P 3 6 5 5 5 6 6 33 7 8 9 9 9 42 
33 
P 3 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
34 
P 4 7 5 4 7 9 9 41 8 8 8 8 9 41 
35 
L 4 9 9 9 9 9 9 54 9 9 10 9 9 46 
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36 
L 2 10 10 10 10 10 10 60 10 10 10 10 10 50 
37 
P 2 8 9 8 8 8 8 49 8 9 7 9 8 41 
38 
P 4 10 10 10 10 10 10 60 10 10 10 10 10 50 
39 
L 2 10 10 10 10 10 10 60 10 10 10 10 10 50 
40 
P 3 10 10 10 10 10 10 60 10 10 10 10 10 50 
41 
P 2 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
42 
L 2 10 10 10 10 10 10 60 9 9 9 10 10 47 
43 
P 2 7 5 5 5 6 6 34 5 5 8 9 8 35 
44 
P 4 8 8 8 8 8 7 47 8 9 9 9 9 44 
45 
P 3 7 8 7 8 8 8 46 8 8 9 9 9 43 
46 
P 3 8 8 8 8 8 8 48 8 9 9 9 9 44 
47 
P 3 8 8 8 8 8 8 48 8 9 9 9 9 44 
48 
P 2 8 8 8 8 8 8 48 8 9 9 9 9 44 
49 
P 4 8 8 8 8 8 8 48 8 9 9 9 9 44 
50 
L 3 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
51 
P 3 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
52 
P 3 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
53 
P 2 8 7 6 7 7 7 42 8 8 8 8 8 40 
54 
P 4 8 8 7 7 8 8 46 9 9 9 9 9 45 
55 
P 3 9 9 8 9 9 8 52 9 9 9 9 9 45 
56 
L 3 8 8 8 8 8 8 48 8 9 9 9 9 44 
57 
P 4 8 8 9 8 9 9 51 8 9 9 8 9 43 
58 
P 4 8 8 8 8 8 8 48 9 9 9 9 9 45 
59 
P 3 8 8 8 8 8 8 48 8 8 8 8 8 40 
60 
L 3 6 6 8 8 8 8 44 7 7 7 7 7 35 
61 
P 4 8 6 7 7 5 5 38 8 8 7 8 8 39 
62 
P 4 8 7 7 8 8 8 46 7 7 7 9 10 40 
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63 
P 3 7 6 8 8 6 6 41 7 7 6 8 8 36 
64 
P 4 6 5 5 6 7 5 34 8 8 8 8 9 41 
65 
L 3 6 7 4 5 6 6 34 6 6 6 7 7 32 
66 
P 4 6 8 7 8 10 9 48 10 10 10 10 10 50 
67 
L 3 8 6 6 7 7 5 39 8 9 8 9 8 42 
68 
L 3 8 8 6 7 5 5 39 8 8 5 8 8 37 
69 
P 2 5 7 6 6 6 6 36 7 7 9 9 9 41 
70 
P 4 8 7 8 8 8 9 48 9 10 6 10 10 45 
71 
L 3 8 8 7 7 7 8 45 8 6 8 8 8 38 
72 
L  3 9 9 9 8 8 7 50 8 8 8 8 8 40 
73 
P 3 9 9 9 9 9 9 54 8 8 8 8 8 40 
74 
P 3 6 8 7 8 10 9 48 10 10 10 10 10 50 
75 
P 2 6 8 7 8 10 9 48 10 10 10 10 10 50 
76 
P 2 9 9 9 9 8 9 53 8 8 8 8 9 41 
77 
P 2 8 8 7 7 7 7 44 7 7 7 7 7 35 
78 
P 2 8 8 8 8 8 8 48 8 8 8 8 8 40 
79 
P 2 9 9 4 9 9 9 49 9 9 9 9 9 45 
80 
P 3 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 9 45 
81 
P 3 10 10 5 10 10 10 55 10 10 10 10 10 50 
82 
P 3 8 8 8 8 8 8 48 8 8 8 8 8 40 
83 
P 3 9 8 9 9 10 8 53 8 9 8 9 9 43 
84 
P 2 10 9 10 9 9 8 55 8 9 7 9 8 41 
85 
P 3 9 8 10 9 9 9 54 8 9 9 9 8 43 
86 
P 3 9 9 10 10 9 9 56 9 9 8 8 8 42 
87 
P 2 9 9 10 10 7 8 53 8 9 9 9 9 44 
88 
P 2 9 9 9 9 8 9 53 9 9 8 9 9 44 
89 
P 3 9 9 9 8 8 9 52 9 9 8 9 9 44 
74 
 
 
90 
P 2 10 10 10 10 10 10 60 10 10 10 10 10 50 
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Lampiran 4 
Deskripsi Responden 
 
Jenis Kelamin Responden 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
LAKI LAKI 12 13.3 13.3 13.3 
PEREMPUAN 78 86.7 86.7 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
Usia Responden 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
21-30 43 47.8 47.8 47.8 
31-40 34 37.8 37.8 85.6 
>40 13 14.4 14.4 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
76 
 
Lampiran 5 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Servant Leadership 
Correlations 
 SL1 SL2 SL3 SL4 SL5 SL6 SL7 SL8 SL9 SL10 X 
S
L
1 
Pearson 
Correlatio
n 
1 .667
**
 .743
**
 .751
**
 .740
**
 .739
**
 .722
**
 .703
**
 .696
**
 .707
**
 .853
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
2 
Pearson 
Correlatio
n 
.667
**
 1 .679
**
 .641
**
 .622
**
 .631
**
 .519
**
 .533
**
 .534
**
 .500
**
 .727
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
3 
Pearson 
Correlatio
n 
.743
**
 .679
**
 1 .893
**
 .769
**
 .827
**
 .766
**
 .793
**
 .816
**
 .776
**
 .912
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
4 
Pearson 
Correlatio
n 
.751
**
 .641
**
 .893
**
 1 .771
**
 .819
**
 .778
**
 .825
**
 .863
**
 .822
**
 .923
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
5 
Pearson 
Correlatio
n 
.740
**
 .622
**
 .769
**
 .771
**
 1 .798
**
 .855
**
 .796
**
 .747
**
 .815
**
 .894
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
6 
Pearson 
Correlatio
n 
.739
**
 .631
**
 .827
**
 .819
**
 .798
**
 1 .800
**
 .783
**
 .800
**
 .801
**
 .908
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 
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N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
7 
Pearson 
Correlatio
n 
.722
**
 .519
**
 .766
**
 .778
**
 .855
**
 .800
**
 1 .860
**
 .859
**
 .854
**
 .902
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
8 
Pearson 
Correlatio
n 
.703
**
 .533
**
 .793
**
 .825
**
 .796
**
 .783
**
 .860
**
 1 .846
**
 .873
**
 .903
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
9 
Pearson 
Correlatio
n 
.696
**
 .534
**
 .816
**
 .863
**
 .747
**
 .800
**
 .859
**
 .846
**
 1 .883
**
 .905
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
S
L
1
0 
Pearson 
Correlatio
n 
.707
**
 .500
**
 .776
**
 .822
**
 .815
**
 .801
**
 .854
**
 .873
**
 .883
**
 1 .905
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
X 
Pearson 
Correlatio
n 
.853
**
 .727
**
 .912
**
 .923
**
 .894
**
 .908
**
 .902
**
 .903
**
 .905
**
 .905
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Komitmen Organisasional 
Correlations 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 Y1 
K
O
1 
Pearson Correlation 1 .844
**
 .777
**
 .857
**
 .698
**
 .746
**
 .897
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 
K
O
2 
Pearson Correlation .844
**
 1 .766
**
 .889
**
 .759
**
 .807
**
 .923
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 
K
O
3 
Pearson Correlation .777
**
 .766
**
 1 .832
**
 .674
**
 .717
**
 .877
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 
K
O
4 
Pearson Correlation .857
**
 .889
**
 .832
**
 1 .828
**
 .874
**
 .965
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 
K
O
5 
Pearson Correlation .698
**
 .759
**
 .674
**
 .828
**
 1 .889
**
 .887
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 
K
O
6 
Pearson Correlation .746
**
 .807
**
 .717
**
 .874
**
 .889
**
 1 .921
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 
Y
1 
Pearson Correlation .897
**
 .923
**
 .877
**
 .965
**
 .887
**
 .921
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Variabel Kinerja Karyawan 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 Y2 
KK1 
Pearson Correlation 1 .928
**
 .806
**
 .820
**
 .834
**
 .930
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
KK2 
Pearson Correlation .928
**
 1 .807
**
 .848
**
 .836
**
 .937
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
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KK3 
Pearson Correlation .806
**
 .807
**
 1 .855
**
 .876
**
 .929
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
KK4 
Pearson Correlation .820
**
 .848
**
 .855
**
 1 .919
**
 .947
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
KK5 
Pearson Correlation .834
**
 .836
**
 .876
**
 .919
**
 1 .952
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 90 90 90 90 90 90 
Y2 
Pearson Correlation .930
**
 .937
**
 .929
**
 .947
**
 .952
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Servant Leadership 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.966 10 
 
 
Variabel Komitmen Organisasional 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.958 6 
 
 
Variabel Kinerja Karyawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.966 5 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .82414527 
Most Extreme Differences 
Absolute .114 
Positive .114 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .190 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5.709 3.255  1.754 .083   
X .526 .040 .811 12.995 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Y1 
 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.523 2.159  2.558 .012 
X -.023 .027 -.090 -.852 .397 
a. Dependent Variable: RES_3 
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Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4.68846107 
Most Extreme Differences 
Absolute .108 
Positive .093 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.022 
Asymp. Sig. (2-tailed) .247 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6.363 2.824  2.253 .027   
X .207 .059 .377 3.506 .001 .343 2.919 
Y1 .401 .091 .474 4.410 .000 .343 2.919 
a. Dependent Variable: Y2 
 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.241 1.789  4.606 .000 
X -.053 .037 -.246 -1.406 .163 
Y1 -.019 .058 -.059 -.336 .737 
a. Dependent Variable: RES_4 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3048.098 2 1524.049 82.928 .000
b
 
Residual 1598.891 87 18.378   
Total 4646.989 89    
a. Dependent Variable: Y2 
b. Predictors: (Constant), Y1, X 
 
Hasil Uji R Square 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .810
a
 .656 .648 4.287 
a. Predictors: (Constant), Y1, X 
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Lampiran 9 
Hasil Uji T 
 
Hasil Uji T Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.709 3.255  1.754 .083 
X .526 .040 .811 12.995 .000 
a. Dependent Variable: Y1 
 
Hasil Uji T Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.363 2.824  2.253 .027 
X .207 .059 .377 3.506 .001 
Y1 .401 .091 .474 4.410 .000 
a. Dependent Variable: Y2 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Analisis Jalur 
 
Hasil Uji Analisis Jalur Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.709 3.255  1.754 .083 
X .526 .040 .811 12.995 .000 
a. Dependent Variable: Y1 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .811
a
 .657 .654 5.027 
a. Predictors: (Constant), X 
 
Hasil Uji Analisis Jalur Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.363 2.824  2.253 .027 
X .207 .059 .377 3.506 .001 
Y1 .401 .091 .474 4.410 .000 
a. Dependent Variable: Y2 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .810
a
 .656 .648 4.287 
a. Predictors: (Constant), Y1, X 
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Lampiran 11 
Surat Penelitian 
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Lampiran 12 
Struktur Organisasi RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
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Lampiran 13 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
DATA PRIBADI 
Nama lengkap   : Robi’atul Farida 
Tempat dan tanggal lahir : Klaten, 10 September 1997 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Golongan darah  : A 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat   : Bentangan Rt 09/Rw 05, Wonosari, Klaten 
E-mail    : faridaasmart@gmail.com  
PENDIDIKAN FORMAL 
1. SD Negeri 3 Bentangan (2003 s/d 2009) 
2. SMP Negeri 3 Delanggu (2009 s/d 2012) 
3. SMK Negeri 1 Juwiring (2012 s/d 2015) 
4. IAIN Surakarta  (2015 s/d 2019) 
